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Abstract: The Influence of Think Pair Share (TPS) Cooperative Learming
Model to Student’s Mathematical Concept Comprehension.This quasi experi-
mental research aimed to find out the effect of Think Pair Share (TPS)
cooperative learning model toward students ‘conceptual understanding of mathe-
matics. The population of this research was students of grade VIII of Junior High
School of 22 Bandarlampung in academic year of 2016/2017 that were distributed
into eleven classes, start from VIII A until VIII K. The sampling was doneby pur-
posive sampling technique and it was chosen students of VIII A and VIII D as
samples. This research used posttest only control group design. Research data
were obtained through test of mathematical concept comprehension. The data
analysis which was used was t- test.Based on the result of research, it was con-
cluded that Think Pair Share (TPS) cooperative learning model have an effect on
students ‘conceptual understanding of mathematics.

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share(TPS)terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 22
Bandar Lampung tahun ajaran 2016-2017 yang terdistribusi dalam 11 (sebelas)
kelas, yaitu kelas VIII A sampai VIII K. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling dan terpilih siswa pada kelas VIII A dan VIII D se-
bagai sampel. Penelitian ini menggunakan posttest only control group design. Da-
ta penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen tes pemahaman konsep
matematis siswa. Pengujian hipotesis menggunakan uji t. Berdasarkan hasil
penelitian, disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: pemahaman konsep matematis siswa, pembelajaran kooperatif, think
pair share



PENDAHULUAN

Seiring dengan arus global-
Isasi yang terus terjadi, Indonesia su-
dah seharusnya meningkatkan kuali-
tas sumber daya manusia. Sumber
daya manusia yang berkualitas ada-
lah mereka yang mampu berpikir
secara logis dan kreatif. Salah satu
usaha yang dilakukan untuk mening-
katkan kualitas sumber daya manusia
adalah bidang pendidikan. Dengan
adanya pendidikan, manusia dapat
mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya sehingga menjadi
manusia yang berkualitas dan dapat
diperhitungkan didunia kerja. Dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat 1, pendidikan diartikan
sebagai usaha manusia untuk mem-
bina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyara-
kat.

Pendidikan merupakan suatu
kegiatan secara sadar yang bertujuan
mencerdaskan penerus bangsa. Ada-
pun menurut UU No.20 tahun 2003
Pasal 3, pendidikan nasional ber-
tujuan untuk mencerdaskan ke-
hidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian mandiri dan
bertanggung jawab terhadap
masyarakat dan bangsa.  Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan na-
sional dibutuhkan suatu pembelaja-
ran. Pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang terjadi antara guru
dengan siswa dan bertujuan mengu-
bah pola pikir dan tingkah laku siswa
ke arah yang lebih baik. Suatu pem-
belajaran dikatakan berhasil apabila
pembelajaran tersebut memberikan
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hasil yang baik, demikian pula
dengan pembelajaran dalam bidang
matematika.  Matematika merupa-
kan mata pelajaran wajib yang di-
ajarkan di sekolah, karena matemat-
ika mempunyai peranan penting da-
lam menyelesaikan masalah di ke-
hidupan sehari-hari.  Aplikasi nilai
matematika  didalam  kehidupan
sehari-hari sering sekali terjadi baik
sadar ataupun tanpa Kita sadari,
bahkan terjadi secara berulang.
Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional dibutuhkan sua-
tu pembelajaran. Suatu pembelajaran
dikatakan berhasil apabila pembela-
jaran tersebut memberikan hasil yang
baik, demikian pula dengan pembela-
jaran dalam bidang matematika.
Menurut Daryanto dan Rahardjo
(2012: 240) menyatakan bahwa bela-
jar matematika tidak hanya
mempelajari perhitungan matematika
tetapi juga melatih kemampuan ber-
pikir logis, analitis, sistematis, Kritis
dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama. Oleh karena itu, mempelajari
matematika memerlukan ketekunan
dan ketelitian. Terkait dengan hal
tersebut, para pendidik sudah seha-
rusnya memiliki metode yang tepat
dalam pembelajaran matematika, se-
hingga siswa dapat memahami kon-
sep matematika dengan mudah.
Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang selalu ada
pada setiap jenjang pendidikan. Oleh
karena itu, diperlukan penguasaan
matematika disemua jenjang
pendidikan, termasuk pada jenjang
pendidikan menengah. Menurut Ro-
hana (2011: 111) dalam mempelajari
konsep matematika diperlukan ke-
mampuan generalisai serta abstraksi
yang cukup tinggi. Sedangkan pada
kenyataannya sebagian besar siswa
di Indonesia mengalami kesulitan da-



lam memahami konsep-konsep ma-
tematika.

Penguasaan peserta didik ter-
hadap konsep-konsep matematika
masih sangat lemah bahkan dipahami
dengan  keliru.  Seperti  yang
dikemukakan Ruseffendi (2006: 156)
bahwa terdapat banyak peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep. Hal ini desebab-
kan oleh guru masih menggunakan
model pembelajaran konvensional
(teacher center) sehingga siswa
kurang  terlibat  aktif  dalam
pembelajaran.  Sehingga siswa ja-
rang diberi  kesempatan untuk
menemukan dan  merekonstruksi
konsep-konsep atau pengetahuan
matematika secara formal, sehingga
pemahaman konsep dianggap tidak
terlalu penting.
siswa SMP Negeri 22 Bandarlam-
pung. SMP Negeri 22 Bandarlam-
pung merupakan salah satu sekolah
yang memiliki karakteristik seperti
sekolah menengah pertama di Indo-
nesia pada umumnya. Berdasarkan
observasi dan wawancara dengan
guru SMP Negeri 22 Bandarlampung
diketahui bahwa pada pembelajaran
matematika guru cenderung
menggunakan pembelajaran konven-
sional. Selain itu, juga diperoleh in-
formasi bahwa pada umumnya siswa
mengerti pada saat guru menjelas-
kan, tetapi siswa sulit untuk
mengungkapkan kembali dari apa

yang telah dipelajari. Siswa
mengerti pada saat guru memberikan
contoh-contoh soal dan

penyelesaiannya, namun  ketika
dihadapkan pada suatu masalah atau-
pun soal-soal yang berbeda dari con-
toh-contoh yang diberikan guru,
siswa sulit untuk menentukan
prosedur yang akan digunakan untuk
menyelesaikannya.
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Sejak dulu  pembelajaran
konvensional telah digunakan se-
bagai alat komunikasi lisan antara
guru dengan anak didik dalam proses
belajar dan pembelajaran. Metode
yang sering digunakan pada pem-
belajaran konvensional antara lain
metode ceramah, metode tanya ja-
wab, metode diskusi, metode penu-
gasan. Wallace (sunarto, 2009: 22)
menyatakan  suatu  pembelajaran
dikatakan mengggunakan pendekatan
konvensional apabila mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut. (1) Otoritas
seorang guru lebih diutamakan dan
berperan sebagai contoh bagi peserta
didiknya. (2) Perhatian kepada mas-
ing-masing individu atau minat san-
gat kecil. (3) Pembelajaran di
sekolah lebih banyak dilihat sebagai
persiapan akan masa depan, bukan
sebagai peningkatan kompetensi pe-
serta didik di saat ini. (4) Penekanan
yang mendasar adalah  pada
bagaimana pengetahuan dapat dis-
erap oleh peserta didik dan pen-
guasaan pengetahuan tersebutlah
yang menjadi tolak ukur keberhasilan
tujuan, sementara pengembangan po-
tensi peserta didik terabaikan.

Pembelajaran dalam konven-
sional, lebih banyak guru berceramah
di kelas. Peran guru dalam metode
ceramah lebih aktif dalam hal
menyampaikan bahan pelajaran, se-
dangkan peserta didik hanya
mendengarkan dan mencatat penjela-
san-penjelasan yang diberikan oleh
guru. Menurut Kholik (2011 :122)
kelebihan dari pembelajaran konven-
sional adalah dapat menampung ke-
las yang berjumlah besar, waktu
yang diperlukan cukup singkat dalam
proses pembelajaran karena waktu
dan materi pelajaran dapat diatur
secara langsung oleh guru. Selain
kelebihan dari pembelajaran ini, ada
beberapa kekurangan yang dapat di-



perhatikan, yaitu pembelajaran ber-
jalan  monoton sehingga mem-
bosankan dan membuat siswa pasif
karena kurangnya kesempatan yang
diberikan, siswa lebih terfokus mem-
buat catatan, siswa akan lebih cepat
lupa, dan pengetahuan dan ke-
mampuan siswa hanya sebatas
pengetahuan yang diberikan oleh
guru. Selain itu, model pembelajaran
konvensional cenderung tidak me-
merlukan pemikiran yang Kritis.

Untuk mencapai pemahaman
konsep siswa dalam matematika,
bukanlah suatu hal yang mudah ka-
rena pemahaman terhadap suatu kon-
sep matematika dilakukan secara in-
dividual. Setiap siswa mempunyai
kemampuan yang berbeda dalam
memahami konsep-konsep matemat-
ika. Namun demikian peningkatan
pemahaman konsep perlu
diupayakan demi keberhasilan siswa
dalam belajar.  Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, guru harus
profesional dalam melaksanakan
pembelajaran. Oleh sebab itu, guru
harus mampu mendesain dan men-
erapkan model pembelajaran ma-
tematika yang mampu menjadikan
siswa sebagai subjek belajar bukan
lagi sebagai objek belajar. Model
pembelajaran yang diterapkan harus
membuat siswa untuk dapat berpikir
dan mengilustrasikan ide-ide dalam
menemukan konsep-konsep matema-
tis secara lebih aktif. Serta dapat
meningkatkan rasa percaya diri, gi-
gih, dan ulet, kreatif dalam
menemukan suatu konsep-konsep
matematis. Salah satu model pem-
belajaran tersebut adalah model
pembelajaran kooperatif .

Model pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu
model pembelajaran yang men-
dukung pembelajaran kontekstual.
Sistem pembelajaran kooperatif dapat

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 6, Juli 2018, Halaman 586
ISSN: 2338-1183

didefinisikan sebagai sistem ker-
ja/belajar kelompok secara Dber-
tanggung jawab. Hal ini seperti yang
dikemukakan Slavin (2008: 10),
bahwa pembelajaran kooperatif mela-
tih siswa untuk bekerjasama dalam
tim secara bertanggung jawab. Se-
dangkan  Gracia  (1991: 186)
mendefinisikan pembelajaran
kooperatif adalah strategi belajar ak-
tif, siswa dikelompokan secara acak
oleh guru menjadi empat sampai lima
orang dalam satu tim, dimana kelas
diumpamakan sebagai mesin dan
kegiatan belajar mereka sebagai ba-
han bakar yang menggerakan mesin.
Jadi, dalam pembelajaran kooperatif
siswa dituntut untuk aktif bekerja da-
lam tim karena memiliki tanggung
jawab bagi diri sendiri maupun bagi
kelompok.

Pembelajaran kooperatif ada-
lah suatu strategi belajar mengajar
yang menekankan pada perilaku ber-
sama saat bekerja secara teratur dida-
lam kelompok, dan terdiri dari dua
orang atau lebih serta berdasarkan
paham konstruktivisme. Hal ini sep-
erti  yang dinyatakan Rustaman
(2003: 206) pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu pembelajaran
yang dikembangkan dari teori
kontruktivisme  karena mengem-
bangkan struktur kognitif untuk
membangun pengetahuan sendiri me-
lalui berpikir rasional. Pembelajaran
kooperatif merupakan strategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai ang-
gota kelompok Kkecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam
pembelajaran  kooperatif, belajar
dikatakan belum selesai apabila salah
satu anggota kelompok belum men-
guasai materi pelajaran. Jadi dalam
pembelajaran kooperatif, setiap ang-
gota dalam kelompok harus men-
guasai materi yang diberikan. Begitu
pula dalam pembelajaran matemat-



ika, pembelajaran belum dikatakan
berhasil apabila terdapat salah satu
anggota kelompok belum memahami
materi dari permasalahan matematika
yang telah diberikan oleh guru.

Dari uraian-uaraian diatas
dapat disimpulkan bahwa pembelaja-
ran kooperatif merupakan suatu
metode belajar dimana siswa belajar
dalam kelompok-kelompok kecil dan
siswa dituntut untuk saling beker-
jasama antar anggota kelompok yang
satu dengan yang lain. Kegiatan
pembelajaran kooperatif menekankan
pada kesadaran siswa dalam men-
gaplikasikan pengetahuan, konsep,
dan keterampilan yang ia punya
kepada siswa lainnya.  Didalam
model pembelajaran kooperatif ter-
dapat banyak macam/tipe pembelaja-
ran. Salah satu model pembelajaran
model pembelajaran kooperatif, ada-
lah model pembelajaran kooperatif
tipe TPS. Salah satu model
pembelajaran yang digunakan yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS.  Model pembelajaran TPS
merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan siswa untuk
berpikir secara mandiri dan ber-
interaksi dalam kelompok.

Model pembelajaran TPS
merupakan suatu model pembelaja-
ran kooperatif yang memberikan
waktu kepada siswa untuk berpikir
dan merespon, serta saling memban-
tu satu sama lain. Dalam model
pembelajaran kooperatif tipe TPS,
guru tidak lagi mendominasi seperti
lazimnya pada saat ini. Sehingga
siswa mempunyai tanggung jawab
untuk berbagi informasi dengan
siswa lainnya, dan saling bertukar
pikiran. Jadi, dalam model pembela-
jaran kooperatif tipe TPS, siswa di-
latih untuk berani berpendapat dan
menghargai pendapat orang lain.
Model pembelajaran tipe TPS ini
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lebih sederhana, karena tidak me-
nyita waktu yang lama dalam menge-
lompokkan siswa. Model pembelaja-
ran TPS memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpikir secara
mandiri dan berpasangan. Oleh ka-
rena itu, siswa dapat memahami kon-
sep matematis dengan baik.

Menurut Trianto (2007: 61)
TPS atau berpikir berpasangan
berbagi merupakan jenis pembelaja-
ran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi  interaksi  siswa.
Disamping itu Sugandi (2002: 14)
menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif lebih dari sekedar belajar
kelompok atau kerja kelompok, ka-
rena dalam belajar kooperatif ada
struktur dorongan atau tugas yang
bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi
secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif dianta-
ra anggota kelompok.  Menurut
Suyatno (2009: 54) bahwa TPS ada-
lah model pembelajaran kooperatif
yang memberikan waktu lebih ban-
yak kepada siswa untuk memikirkan
secara mendalam tentang apa yang
dijelaskan (berpikir, menjawab, dan
saling membantu). Menurut Fadholi
dalam  Husaini  (2012:  143)
mengemukakan lima kelebihan pem-
belajaran kooperatif tipe TPS yaitu
(a) memberi murid waktu lebih ban-
yak untuk berpikir, menjawab, dan
saling membantu satu sama lain, (b)
lebih mudah dan cepat membentuk
kelompoknya, (c) murid lebih aktif
dalam pembelajaran karena me-
nyelesaikan tugasnya dalam ke-
lompok, dimana tiap kelompok
terdiri dari dua orang, (d) murid
memperoleh  kesempatan  untuk
mempresentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh murid sehingga ide
yang ada menyebar, (¢) memung-
kinkan murid untuk merumuskan dan



mengajukan  pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi yang diajarkan ka-
rena secara tidak langsung mem-
peroleh contoh pertanyaan yang di-
ajukan oleh guru, serta memperoleh
kesempatan untuk memikirkan mate-
ri yang diajarkan. Dari pendapat-
pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa TPS merupakan metode se-
derhana dengan mengelompokkan
siswa secara berpasangan guna
meningkatkan interaksi siswa, ke-
mandirian, tanggung jawab serta
keaktifan siswa belajar.

Dalam model pembelajaran
TPS siswa dituntut untuk menjaga
kekompakan tim dalam berdiskusi
kelompok, karena setiap siswa
mempunyai kemampuan yang ber-
beda serta mempunyai kekurangan
dan kelebihan yang berbeda. Sama
halnya dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS yang mempunyai
kekurangan dan kelebihan.
Pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat menarik perhatian dan minat
belajar siswa, karena pada saat
proses pembelajaran siswa dituntut
untuk aktif dan mandiri dalam
memahami  konsep dari  suatu
permasalahan yang diberikan oleh
guru. Siswa juga dikondisikan untuk
dapat melakukan diskusi antar siswa,
sehingga selain siswa dapat berkreasi
dengan idenya masing-masing, siswa
juga dapat mengemukakan idenya
dengan pasangannya.

Proses berfikir, diskusi, dan
presentasi  tersebut  diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Menurut Kagan dalam (Atik
Widarti: 2007) menyatakan manfaat
TPS yaitu (1) para siswa
menggunakan waktu yang lebih
banyak untuk mengerjakan tugasnya
dan untuk mendengarkan satu sama
lain, (2) ketika mereka terlibat
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dalam kegiatan think pair sharelebih
banyak siswa yang mengangkat
tangan untuk menjawab setelah
berlatih dalam pasangannya, (3) Para
siswa mungkin mengingat secara
lebih sering penambahan waktu
tunggu dan  kualitas  jawaban
mungkin menjadi lebih baik, (4) para
guru juga mempunyai waktu yang
lebih lama untuk berpikir ketika
menggunakan TPS, mereka dapat
berkonsentrasi dan mendengarkan
jawaban siswa, mengamati reaksi
siswa, dan mengajukan pertanyaan
tingkat tinggi. Jadi, dari pendapat-
pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa TPS diawali dengan tahap
Think (berpikir) yaitu pada tahapan
ini siswa diberi waktu untuk berpikir
secara mandiri terhadap suatu
permasalahan yang diberikan oleh
guru, tahap selanjutnya yaitu Pair
(berpasangan) pada tahapan ini siswa
diminta berpasang-pasangan untuk
mendiskusikan  hasil  pemikiran
mandirinya, dan tahap yang terakhir
yaitu Share (berbagi) pada tahap ini
salah satu anggota kelompok diminta
untuk membagikan hasil diskusi
kelompoknya dengan cara
mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas.

Berdasarkan pemaparan diat-
as, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pem-
belajaran TPS terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII
semester genap SMP Negeri 22
Bandarlampung, tahun pelajaran
2016/2017 yang terdistribusi dalam
11 kelas, yaitu kelas VIII-A sampai
VIII-K. Pengambilan sampel pada
penelitian ini  dilakukan dengan



menggunakan  teknik  Purposive
Sampling, yaitu dengan mengambil 2
kelas dari 4 kelas yang diajarkan oleh
guru matematika yang sama dengan
rata-rata nilai ulangan harian pertama
yang hampir sama. Adapun rata-rata
nilai ulangan harian pertama mata
pelajaran matematika siswa kelas
VIII-A sampai dengan VIII-D dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Mid
Semester Ganjil

Rata-rata Nilai Mid
Kelas

Semester
VIII-A 72,2
VIII-B 78,2
VIII-C 75,4
VIII-D 72,6

Dari Tabel 1 dipilih kelas
VI1I-D yang terdiri dari 30 orang se-
bagai kelas eksperimen vyaitu kelas
yang mendapatkan pembelajaran
TPS dan kelas VIII-A yang terdiri
dari 30 orang vyaitu kelas yang
mendapatkan model pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini  merupakan
penelitian eksperimen semu
denganposttest only control group
design. Data penelitian ini merupa-
kan data kuantitatif.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ada-
lah teknik tes. Instrumen tes digu-
nakan untuk mengukur pemahaman
konsep matematis siswa.

Sebelum dilakukan pengambi-
lan data, dilakukan uji validitas isi
yang didasarkan pada penilaian guru
matematika SMP  Negeri 22
Bandarlampung. Setelah tes dinya-
takan valid, tes tersebut diujicobakan
kepada siswa diluar sampel untuk
mengetahui reliabilitas, daya pem-
beda, dan tingkat kesukaran soal.
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Dari hasil ujicoba, diketahui
bahwa instrumen tes memiliki ko-
efisien reliabilitas 0,78 hal ini
menunjukan bahwa instrumen tes
memiliki kriteria tinggi. Daya pem-
beda butir soal yang digunakan
memiliki kriteria baik dan cukup,
serta tingkat kesukaran memiliki
kriteria sukar dan sangat sukar.

Selanjutnya, dilakukan peng-
ujian hipotesis.Sebelum melakukan
uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homo-
genitas. Rekapitulasi uji normalitas
data pemahaman konsep matematis
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Normalitas
Data Pemahaman Konsep

Matematis
Kelas Kolomogorov-Smirnov®
Statistic dF Sig.
E 119 30 200
K 150 30 .085
Keterangan:
E = Eksperimen
K = Kontrol

Hasil uji normalitas menunjukan
bahwa data pemahaman konsep ma-
tematis siswa pada kelas eksperimen
maupun kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
Selanjutnya, dilakukan uji
homogenitas. Rekapitulasi uji homo-
genitas data pemahaman konsep ma-
tematis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Uji
Homogenitas Data Pema-
haman Konsep Matematis

Kls Var Fhitung Ftabel K.U.

E 321,95 H,

1,2574 1,84 0
K 404,82 diterima




Keterangan:

E = Eksperimen
K = Kontrol

Kls =Kelas

Var = Varians
K.U. = Keputusan Uji

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pemahaman konsep
matematis siswa diperoleh dari hasil
posttest yang dilakukan pada siswa
yang mengikuti pembelajaran TPS
dan siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional. Deskripsi data
pemahaman konsep matematis siswa
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Pem. x S NR NT
T 68,83 17,94 41,67 95,83
K 57,73 20,12 25 100

Keterangan:
Pem. = Pembelajaran
= Rata-rata
S = Simpangan Baku

NR = Nilai Terendah
NT = Nilai Terendah

T =TPS
K = Konvensional
Tabel 4  memperlihatkan

bahwa rata-rata nilai tes pemahaman
konsep matematis siswa pada
pembelajaran TPS lebih tinggi
daripada nilai rata-rata siswa pada
pembelajaran konvensional.  Nilai
terbesar siswa pada pembelajaran
TPS lebih rendah dari siswa pada
pembelajaran konvensional.  Nilai
terkecil siswa padapembelajaran TPS
lebih tinggi darisiswa pada pembela-
jaran konvensional. Selain itu, sim-
pangan baku pada kelas yang mengi-

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 6, Juli 2018, Halaman 590
ISSN: 2338-1183

kuti pembelajaran TPS lebih rendah
daripada simpangan baku pada kelas
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional, artinya kemampuan pem-
ahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
model konvensional lebih heterogen
daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TPS.

Selanjutnya untuk data pen-
capaian indikator pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti
TPS dan konvensional disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Pencapaian Indikator Pema-
haman Konsep Matematis

Persentase
T K

No Indikator

Menyatakan
1  ulang suatu 68% 62%
konsep
Mengklasifikasi
objek menurut
2 sifat tertentu 100%  73%
sesuai dengan
konsepnya
Memberikan
3 contoh dan_non 93%  81%
contoh dari
konsep
Menggunakan
memanfaatkan
4 dan memilih 62% 54%
prosedur atau
operasi tertentu
Mengaplikasi-
kan konsep atau
5 algoritma ke 61% 49%
pemecahan
masalah
Rata-rata 77% 64%

Berdasarkan analisis penca-
paian indikator pemahaman konsep.
Pencapaian indikator siswa yang
mengikuti pembelajaran TPS lebih
tinggi dari pada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Indikator



paling baik yang dicapai oleh siswa
pada kelas yang mengikuti model
pembelajaran TPS adalah dengan
mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-
sepnya sedangkan pada kelas yang
mengikuti model pembelajaran kon-
vensional adalah memberi contoh
dan non contoh dari konsep. Indi-
kator yang paling rendah yang di-
capai oleh siswa pada kelas yang
mengikuti model pembelajaran TPS
maupun model konvensional adalah
dengan mengaplikasikan suatu kon-
sep atau algoritma ke pemecahan
masalah. Berdasarkan hal-hal yang
terjadi pada sampel secara kese-
luruhan, terlihat bahwa pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TPS lebih
baik dari pada kemampuan pema-
haman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvension-
al.

Selanjutnya, karena data pada
kelas TPS dan konvensional ber-
distribusi  normal dan memeliki
varians yang homogen maka dil-
akukanuji kesamaan dua rata-rata
yaitu uji-t. Hasil uji-t dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji-t Pemahaman

Konsep Matematis
Siswa
thitung Liapel Keputusan Uji

2,08 1,67 ditolak

Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematis siswa
pada kelass TPS lebih baik daripada
pemahaman konsep matematis siswa
pada kelas konvensional.

Hal yang menyebabkan pe-
mahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti model pembelajaran
TPS lebih baik dibandingkan dengan
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siswa mengikuti model pembelajaran
konvensional terjadi karena pada
tahapan-tahapan model TPS vyang
memberikan peluang kepada siswa
untuk mengembangkan pemahaman
konsep matematisnya. Hal ini dapat
ditunjukkan pada tahapan pada
pembelajaran TPS vyaitu, pada tahap
think (berpikir) siswa secara individu
diarahkan untuk dapat mengerahkan
seluruh  kemampuan berpikirnya
dalam menjawab pertanyaan atau
permasalahan yang terkait dalam
pembelajaran yang diberikan oleh
guru.

Pada tahap pair (berpasang-
an) siswa diarahkan untuk berdiskusi
secara berpasangan untuk mem-
perdalam makna dari jawaban yang
telah dipikirkan secara individu dan
mendiskusikannya. Dan pada tahap
share (berbagi) hasil diskusi dari
tiap-tiap pasangan lalu kemudian
dipresentasikan dan didiskusikan
dengan pasangan seluruh Kkelas.
Dalam tahap ini akan terjadi saling
tukar pendapat antar pasangan di
kelas, karena bisa saja hasil diskusi
setiap kelompok memiliki hasil
yangsamaakan tetapi berbeda cara
penyelesaiannya dan guru bisa
memberikan Klarifikasi apabila ada
konsep yang salah, sehingga siswa
akan lebih mematangkan konsep
yang telah mereka terima. Hal ini
sesuai dengan Hudojo dalam Noorie
(2016: 41) yang mengatakan bahwa
siswa dapat saling mengetahui hasil
belajar dari kelompok lain yang
mungkin hasilnya sama namun ber-
beda cara penyelesaiannya.

Siswa yang telah mengikuti
pembelajaran  konvensional  juga
mendapatkan  kesempatan  untuk
mengembangkan pemahaman konsep
matematisnya, namun hanya saja
kesempatan yang diberikan tidak
sebanyak pada siswa yang mengikuti



pembelajaran TPS. Hal ini disebab-
kan proses pembelajaran konven-
sional dimulai dengan guru men-
jelaskan materi pelajaran dan siswa
mendengarkan penjelasan dari guru
serta mencatatnya yang menyebab-
kan pemahaman dan informasi yang
diperoleh siswa hanya berasal dari
apa yang disampaikan oleh guru. La-
lu, guru memberikan contoh-contoh
soal beserta cara penyelesaiannya.
Kemudian, siswa diberi kesempatan
untuk bertanya jika ada yang belum
dipahami. Terakhir, siswa akan
diberikan latihan soal yang proses
penyelesaiannya mirip dengan con-
toh soal. Akibatnya ketika siswa
dihadapkan dengan soal yang ber-
beda dengan contoh, siswa akan
mengalami  kesulitan dalam me-
nyelesaikan soal tersebut. Berdasar-
kan proses-proses pembelajaran kon-
vensional tersebut, siswa kurang
diberikan kesempatan untuk
mengembangkan pemahaman konsep
matematis yang ia miliki. Oleh kare-
na itu pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional tidak  berkembang
secara optimal.

Selanjutnya guru memberikan
contoh-contoh soal beserta cara
penyelesaiannya. Kemudian, siswa
diberi kesempatan untuk bertanya ji-
ka ada yang belum dipahami. Tera-
khir, siswa akan diberikan latihan-
latihan soal yang proses
penyelesaiannya mirip dengan con-
toh soal. Akibatnya ketika siswa
dihadapkan dengan soal yang ber-
beda dengan contoh, siswa akan
mengalami  kesulitan dalam me-
nyelesaikan soal-soal tersebut. Fati-
mah (2012: 49) dalam penelitiannya,
la mengatakan bahwa siswa akan
terkendala untuk menyelesaikan soal
jika yang ditanya berbeda dengan
contoh soal sebelumnya. Oleh kare-
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na itu pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran konvensional tidak
berkembang secara optimal.

Pada pertemuan selanjutnya
hingga pertemuan akhir siswa
mulai dapat beradaptasi dengan
proses pembelajaran TPS. Hal ini
terlihat dari kondisi kelas yang
sudah mulai kondusif, proses
pembelajaran yang dilaksanakan
sudah sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan dan proses diskusi
pasangan juga sudah mulai berjalan
dengan  baik, siswa dengan
pasangannya saling bekerjasama
untuk menyelesaikan soal pada
LKK. Ketika siswa mengalami
kesulitan pada saat mengerjakan
soal, siswa sudah mulai bertanya
kepada guru daripada bertanya ke
pasangan lain. pada saat salah satu
pasangan mempresentasikan hasil
diskusi, pasangan lain sudah mulai
memperhatikan dan menanggapi.
Sehingga dapat mengikuti pembelaja-
ran berdasarkan fase atau langkah yang
ada dalam pembelajaran TPS dengan
baik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat kita simpul-
kan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berpengaruh terhadap pema-
haman konsep matematis siswa. Hal
ini dapat dilihat dari pemahaman
konsep matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran kooperat-
if tipe TPS lebih baik daripada pem-
ahaman konsep matematis siswa
yang mendapatkan model pembelaja-
ran konvensional.
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